











PERSEMBAHAN

Yang Utama dari Segalanya

Segala puji bagi Allah SWT pencipta semesta alam, Alhamdullilah ku ucapkan rasa syukur
yang mendalam kapad Yang telah memberikan rahmat darNyia@gata dengan

izinrtMu akhirnya ananda dapat menyelesaikan tugas akhir (skripsi) Shalawat beserta salam
tercurahkan kepada junjungadwakitdMuhammad SAW pemimpin umat dari segala umat

yang sempurna dag y&lalu mencintai umatnya hingga akhir hayatnya

Keluarga Tersayang

Tennakasih banyak kepada orang tua tercinta yang telah sabar menunggu untuk
mendapatkan gelar sarjana selama 7 tahun ini, untuk doanya sehingga Ananda bisa
menyelesaikan tugas akharikargh. Tak pernahthmemberi dukungan dan motivas
buat Ananda untuk tetap melanjutkan tugas akhir ini.

Kawan Terbaik

Kepada sahabat yang sudah menjadi kelsayg&&digilah Suci Pratama, Ridha Suci
Handayani, Nuning Purwanti, Siti Haja, daloi Bnina yang selalu menyemangati,

memotasi, menasehati sehingga bisa mengkilgsigad®mester ini.

Kepada Shah8hinakiddigizakidan Ferdi yang selama 5 tahermsersama setiap

saat selama perkuliahan, tetapi kaliametmladggayaintuk wisuda bersama.

Terima kasih juga kekagfarkkawankhususnyeyu, Zahra, Mira, Naura, Dara,
FathiaDwi, Rahma, Irvan J, Irfan, Riski Toya, yang selalu membantu dalam menyelesaikan
skripsi yang sangat ribet dan malas untukndikarjpebantuan dari kalian semua

mungkitugas irbelunterselesaikeampai kapanpun.



ABSTRAK

Nama : Ahmad Hilman AK

NIM : 150205105

Fakultas Prodi: Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika
Judul : Pengaruh Model Pembelajar@ooperative scriptiengan

Pendekata®aintifikterhadap Hasil Belajar Siswa SMP
Tanggal Sidang25 Juli 2022
Tebal Skripsi : 203 halaman
Pembimbing | : Dr. M. Duskri, M.Kes.
Pembimbing Il: Novi Trina Sari, M.Pd.
Kata Kunci  : Cooperative scriptPendekata®aintifik Hasil Belajar

Hasil belajamerupakan suatu hasil yangpdroleh setelah pembelajaran berlangsung
yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, untuk meningkatkan hasil
belajar yang ptimal diperlukan suatu model yang berpengaruh yaitu menggunakan
model pembelajararcooperative scriptdengan pendekatasaintifik. =~ Model ini
merupakan suatu model belajamtiina siswa bekerja secara berpagzasangn dan
bergantian secara lisan untulengikhtisarkan bagiabagian penting dalam materi
yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelaja@operative scriptdengan pendekatan
saintifik pada siswa SMPdan model pembelajararcooperative scriptdengan
pendekatarsaintifik berpengarulsecara signifikan padsswaSMP. Jenispenelitian

ini yaitu penelitian eksperimeberdesainone grup pretestdanposttest Populasnya

yaitu siswa kéas VII SMPN 2 Kua Baro, pengambilan sampeigunakanteknik
simple random samplingengansampelnyaterpilih kelas VII.2 Pengumpulan data
menggunakan tes uraian. Analisis data menggunakan bgrpasangardiperoleh

0 berada diuar interval 0 0O 0 _ dengamilai 0 obit T T

dan nilai 0 ¢t gehinggaditerima™© dengan demikiamdanya peningkatan
hasil belajar melalumodel cooperative scripengn pendekatasaintifik di SMP
dan hasil belajar yang menggunakan model pembelagmaperative scriptiengan
pendekatansaintifik dapat memberikan pengaruh yatebih baik kepada swa
selama proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Pada setiap kegiatan tersebut terlebih
dahulu harus dirumuskan tujuan pemajgannya. Pembelajaran harus bersifat
A b e h av ataurberbedtuk tingkah laku yang dapat diamati, ilane a sur ab |l e 0
atau dapat diukur. Dapat diukur artinya dapat dengan tepat dinilai apakah tujuan
pembelajaran dapat dicapai atau befubi. sinilah letakpentingnya strategi model
pembelajararcooperativescript yaitu menentukan semua langkah dan kegiatan yang
perlu dilakukan, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa.

Pembelajaran efektif merupakan tolak ukur keberhasilan guru dalam
mengeldta kelas. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh siswa dapat
terlibat secara aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya. Seb&h satu kunci
pembelajaran yang efektif yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Kemudian kalitas perbelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil.
Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya
atau sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial,

menunjukkan keinginan bahr yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan

! Dewi Salma Prawiradilaga, Eveline Siregaiozaik Teknologi Pendidikan(Jakarta:
Kencana, 2004), h. 4



percaya diri sendiri. Dari segi hasil pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi
perubahan tingkah laku yang positif, tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkarf. Seorang guru sebaiknya dapaenciptakan kondisi yang kondusif agar
berlangsung kegiatan belajar yang bermakna dan optimal, sehingga dapat
mengoptimalisasikan kegiatan belajar dengan hasil yang bermakna untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Oleh sebab itu guru harus menguasai metdda modemodel pembelajaran
yang sesuai dengan materi pelajaran dan kebutuhan siswa. Dalam memilih model
pembelajaran, guru harus memperhatikan faktor sgebagai subjek belajar. Siswa
merupakarsubjek utama yang terlibat dalam kegiatan belajar mengejmlalt’ Hal
ini diharapkan agar siswa dapat mengembangkan pola pikir pengetahuannya.

Pengetahuan yang perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan salah satunya
matematika. Mtematika termasuk salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam dnia pendidikan. Sebagai bukti pelajaran matematika merupakan
mata pelajaran yang diterapkarbdrbagai tingkat pendidikan, mulai dari SD, SMP,
SMA, bahkan sampai perguruan tinggi. Tujuan belajar matematika adalah untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuakepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Namun

kenyataanng dilihat dari pengalaman peneliti selama ibany& siswa yang

2 Ahmad Susantdleori Belajar dan PembelajararfJakarta: Kencana, 2013), h-53

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 22



beranggapan bahwaatematika adalah pelajaran yang sulit, membasamlan juga
tidak menarik. Sehingga tidak sedikit dari siswa malas untuk belajar matematika, hal
ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang rendah. Dalam mempelajari
matematika  membutuhkan  penalaran, pemahaman, dan kemampuan
mengkomunikasikan idesehingga jika siswa mempelajari matematika dengan
menghafal saja tidak akan memberikan hasil yang memuaskan, bahkan akan terasa
sukar dan membosankan.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa kelas
VII SMP adalah materi segiemipdan segitiga. Berdasarkan observasi awal di SMP,
umumnya guru dalam menjelaskan materi pembelajaran cenderung secara
konvensional melalui metode ceramah dan jarang menggunakan model pembelajaran
baru. Hal ini ditunjukkan dengan pembelajaran matematikadMi? lebih berpusat
kepada guru. Sehingga memungkinkan siswa kurang mengerti terhadap materi
segiempat dan segitiga. Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan salah
satu guru bidang studi matematika di sekolah tersebut, dalam materi segiempat dan
segitiga siswa mengalami kesulitan salah satunya dalam membedakarruomas
persegi dan persegi panjang. Hal ini juga didukung dengan hasil tes observasi awal di
SMP terdapat hasil belajar siswa dari 30 siswa hanya 5 orang siswa yang menjawab
benar. Siwa juga belum mampu menentukan keliling dan luas segiempat dan segitiga

tersebuf,

4 Hasil Wawancara dengan Guru Matematika di SMP



Selain materi yang diajarkan, proses pembelajaran juga mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih kurang menguasai pelajaran
matematika denganalk dan juga pembelajaran konvensional kurang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Banyak korAsapsep dalam matematika yang
belum dipahami oleh siswa khususnya dalam mempelajari materi segiempat dan
segitiga. Herman Hudojo berpendapat bahwa/aiyang tidak mengerti satu konsep
akan menyebabkan kendala untuk mengerti kokeepep lain karena konsep itu
saling berkaitan.

Melihat permasalahan yang terjadi, perlu adanya tindakan yang relevan,
sesiai yang diungkapkan oleMajid dalam penelitianndriyanti yang bahwa bahwa
proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah yaitu ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Maka penerapan pendekatan ilmiah saatifik secara terintegratif
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran menjadi sangat pefemgekatan
saintifik merupakan salah satu pendekatan yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat terjun langsung dalam proses membangun pengetahuannya dengan
peran aktif di kelas.

Menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, pendeka@intifik

dioperasionalisasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang di dalamnya memuat

® Herman HudojoPengembangan Kurikulum Matematian Pelaksanaan di Depan Kelas
(Surabaya: Usaha Nasional, 1998), h. 128

® Indriyanti, dkk. Penerapan Pendekat&aintifik untuk Meningkatkan Keterampilan
Bertanya Siswa Kelas V Sekolah Dashrnal Pendidikan Guru Sekolah Dasaol. 2, no. 2, 2017,
h.14-15



pengalam belajar dalam bentuk kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi (mencoba), menalar (mengasosiasi), dan mengkomunikad{kéima
langkah dalam pendekatasainifik yang diterapkan di kelas hendaknya dapat
menyediakan peluang kepada siswa untuk mengembangkaieidecara lebih luas,
mendukung kemandirian siswa belajar dan berdiskusi dengan temannya, serta selalu
menempatkan pembelajaran yang berpusat pada sigama dapat belajar secara
optimal, sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Oleh sebab itugdengan pendekatasaintifik yang diterapkan tetaerlu juga
dicari suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah
menerapkan model pembelajaraooperative script Cooperative  script
diperkenalkan oleh Dansereau Cs pada tahun 1985. Model pembelajaran ini
memberikan penekanan pada struktur tertentu yang dimgnoatuk mempengaruhi
pola interaksi siswa dalam kegiatan belajar kelompok. Model pembelajaran
cooperative scriptmerupakan model belajar di mana siswa bekerja berpasangan dan
bergantian secara lisan mengikhtisarkan babegian dari materi yang dipelajar
Pada model pembelajaran ini siswa akan dipasangkan dengan temannya dan akan
berperan sebagai pembicara dan pendengar. Pembicara membuat kesimpulan dari
materi yang akan disampaikan kepada pendengar dan pendengar akan menyimak,
mengoreksi, serta menunjkdn ideide pokok yang kurang lengkap.

Penggunaan model pembelajaremoperative scriptpada kegiatarproses

belajar siswa dalam pembelajaran yang diharapkiatahuntuk dapat meningkatkan



hasil belajar siswa. Pentingnya model pembelajacaperative sgpt karena model
pembelajaran ini mempunyai peran strategis dalam upaya mendongkrak hasil belajar
siswa. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shalaag
menyatakan bahwa tindakan dalam perbaikan proses belajar mengajar melalui model
penbelajaran cooperative scriptdapat meningkatkan kualitas ketuntasan belajar
siswa pada materi matematika dimulai dari materi yang disampaikan oleh guru yang
memberikan informasi kepada sistvaPeneliti memilih model pembelajaran
cooperative scriptuntuk megkondisikan siswa agar dapat bekerjasama antara
sesama teman dan membangun minat siswa belajar agar tidak terjadi kejenuhan saat
proses belajar.

Model cooperative scripini mengajak siswa untuk membuat rangkuman dari
materi yang sedang dipelajari danisgl menjelaskan dengan teman sebangku,
dengan adanya proses ini maka akan terjadi penanaman pemahaman konsep yang
matang. Selain itu dapat mendorong siswa mengungkapkan idenya secara verbal dan
membandingkan dengan ide temannya. Hal ini dapat melatih sistuk berani
mengeluarkan idede pokok dalam suatu kelompok, karena siswa cenderung tidak
berani mengeluarkan pendapat kepada guru. Sehingga model pembelajaran ini
membantu siswa terlibat aktif di kelas dan membantu memotivasi siswa serta

mendorong pemikannya.

" Shalihati, Penerapan Model Pembelaja@opperative scripuntuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas XPA MUQ Banda AcehSkripsi FTK UIN ArRaniry Banda Aceh,
vol. 1, no. 12016, hal. 6



Kemudian dalam memahami konsep matematika, siswa akan mudah
memahaminya jika mereka menemukan informasi yang berkaitan secara mandiri. Jadi
seluruh perhatian, perasaan maupun pikiran siswa akan terpusat. Selain itu, siswa
tidak hanya dilatih dalamketelitian saja tapi juga dilatih untuk berani
mengungkapkan pendapat yaitu melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan
lisan. Oleh sebab itu, pemilihamodel pembelajaranooperative scripsiswa pada
pembelajaran matemadilagar siswa dapat memafianaeri dengan jelas dan dapat
menciptkan suatu proses belajar mengajar yang lebih optimal. Halihairapkan
dapat mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa menjadi
lebih baik.

Berdasarka latar belakang masalah terselpénditi ingin melakukan sebuah
penelitian dengan judui Pengar uh Mo d e | Coéperatibee dcrigpf ar an

dengan PendekatarBaintifikt er hadap Peni ngkatan Hasi |l Be

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan médaialiach
penelitian ini yaitu
1. Apakah model pembelajaracooperative script dengan pendekatasaintifik
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP?
2. Bagaimana pengaruh model pembelajaramperative scriptiengan pendekatan

saintifik terhadap hasil belajarssva SMP?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini.:adalah
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa SMP melalui model
pembelajaramwooperativescript dengan pendekataaintifik.
2. Untuk mengetahui model perelajarancooperative scriptiengan pendekatan

saintifik berpengarulsecara signifikapadasiswaSMP.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang bisa didapatkan, antara lain:
1. Bagi Guru
Sebagai masukan bahwa pembelajazaoperative scriptdapat digunakan
sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan dan menciptakan kegiatan belajar yang
menarik serta memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat dilakukan guru
dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Meningkatkan keaktifan danekeranian dalam mengungkapkan pendapat.
Siswa juga dapat saling bertukar informasi dan saling menguatkan pemahaman materi
yang diajarkan satu sama lain.
3. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dalam menyiapkan rancangan dalam model

pembelajaraiooperativesaipt bagi siswa SMP.



E. Definisi Operasional

Adapun definisi dari beberapa istilah yang digaklalam penelitian ini
adalah:

1. Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengaruh adalah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut begrtuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorafigPengaruh ini merupakan suatu efek yang diterima oleh
seseorang sehingga menghasilkan perbedaan yang baru terhadap sekelilingnya.

Pada penelitian ini, pengaruh yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui
ap&ah ada perbedaan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
cooperative scripberdasarkan pendekatsaintifik pada siswa SMP.

2. Model PembelajaranCooperative Sript

Model pembelajaranooperative scripmerupakan model belajar untuk siswa
dapat bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian
bagian dari materi yang dipelajari. Pada model pembelajaran ini siswa akan
dipasangkan dengan temannya dan akan berperan sebagai pembicara dan pendengar.
Pembicara membuat kesiodpn dari materi yang akan disampaikan kepada
pendengar dan pendengar akan menyimak, mengoreksi, serta menunjukicen ide

pokok yang kurang lengkap.

8 M. Faris Kamil, Pengaruh Gadget Berdzak kepada Kurangnya Komunikasi Tatap Muka
dalam Kehidupan Sehahari, Skripsi IAIN Raden Intan Lampunig. 1-2
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3. PendekatanSaintifik
Pendekatansaintifik adalah pembelajaran yang menggunakandplkatan
ilmiah dan irkuiri, di mana siswa berperan secara langsung baik secara individu
maupun kelompok untuk menggibinsep dan primg selama kegiatan pembelajaran.
4. Meningkatkan
Kata meningkatkan dalam KBBI adalah kata kerja dengan arti antara lain
mempertinggi, memperhebatan menaikkan. Dalam makna kata meningkatkan
tersirat adanya unsur proses yang bertahap, dari tahap terendah, menengah dan akhir.
Sedangkan meningkatkan yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
meningkatkan hasil belajar siswa dengan membandingkairtes akhir dengan nilai
tes awal.
5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuk@mampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Pada penelitian ini hasil belajar yang dimaksud
adalah peningkatan hasil belajar siswa SMBa méeri segiempat dan segitiga.
6. Materi Segiempat
Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah segieMptri ini
merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMP/MTs pada kelas VII semester
genap. Adapun Kompetensi Dasar dalam materi ini adgalbagai berikut:
KD 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegqi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan

layanglayang) dan segitiga.
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KD 4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan denddimgke
dan luas untuk berbagai jenis segiempat (persegi, persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan Iajaggng) dan

segitiga.



BAB I

LANDASAN TEORITIS

A. PembelajaranKonstruktivisme

Konstruktivisme adalah filsafat pengetahuan yang ikemean bahwa
pengetahuan seseorang harus wmitauksi oleh orang itu sendiri.Manusia
mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksinya dengan objek, fenomena,
pengalaman, dan lingkungan. Pengetahuan dianggap benar jika pengetahuan tersebut
dapat bergundalam mendekati dan memecahkan masalah yang sesuai.

Istilah "konstruktivisme" dapat ditelusuri kembali kekarya Bartlett, Mark
Baldwin dan lebih diperdalam oleh Jean Piagdgn konsep Piagetisebarkandi
Amerika Utara oleh Ernst vo@lasersfeld Namun, konsepyang berkaitardengan
konstruktivisme dipertimbangkan oleh Giambattista Vico pada tahu@710.
"Mengetahui adalalmengetahui bagaimanaelakukan sesuatu,” katanya. Artinya
seseorang dapat mengetalseisuatujika dapat menjelaskannsurunsur apa saja
yang menyusun sesuafu.Siswa dilatih untuk dapat memecahkan masalah,
menemukarhalhal yang bergunaintuk dirinya sendiridan melawan idede. Guru
tidak dapat mentransfesemua pengetahuan kepada siswa. Siswa Inagasiptakan

pengetahuadengan pikiranyasendiri.Inti dari teori konstruktivisme adalah bahwa

! Paul SuparnoFilsafat Konstruktivisme dalam PendidikaiYogyakarta: Kanisius, 1997), h.
61

2 Suyono, HariyantoBelajar dan Pembelajargn(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.
105

12
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ide siswa harus menemukamformasi yang komplekslan mengubahnya menjadi
situasilain dan informastersebut harusienjadimiliknya sendirijika diinginkan.
Berdasarkan hal tersebut, pembelajafaarus dikemassebagai proses

membangun daripada memperolgéngetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa
berpartisipasaktif dalam prosepembelajaran untuk mengumpulkan pengetahuannya
sendiri,siswaadalahpusat kegiatapembelajaran, daguru adalahfasilitator. Dasar
pemikiran konstruktivisagak berbeda dengaperspektif objektivis, yang lebih
menekankan pada ha$iklajar. Dari perspektikonstruktivis, strategakuisisilebih
diutamakardaripada jumlah pengetahuan yang diperalahdipertahankan pajar.
Tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan menjadikan pengetahuan
bermakna dan relevan bagi siswa, memberi kesempatan siswa menemukan dan
menerapkan idenya sendiri dan menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka
sendiri dalam belaj@ Asumsiasumsi dasar dari konstruktivisme seperti yang
diungkap oleh Merril adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan dikonstruksi melalui pengalaman.

2. Belajar adalah penafsiran personal tentang dunia nyata.

3. Belajar adalah sebuah proses aktif di mana maklileembangkan

berlandaskan pengalaman.

® Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inoveifogresif (Jakarta: Kencana), h. 113
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4. Pertumbuhan konseptual berasal aegosiasmakna, saling berbagi tentang
perspektif ganda dan pengubahan representasi mental melalui pembelajaran
kolaboratif.

5. Belajar dapat dilakukan dalam setting nyata, ujiaratdpntegrasikan dengan
tugastugas dan tidak merupakan aktivitas yang terpisabh.

Pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih
memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka,
bukan kepatuhan siswa dalarefleksi atas apa yang telah diperintahkan dan
dilakukan oleh gurd. Dengan kata lain, siswa lebih diutamakan untuk
mengkonstrukssendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.

Teori ini mengajak siswa untuk membangun sendiri pengetaha&md
dirinya. Karena pengetahuan itu sendiri adalah suatu kassdtruksidari kegiatan
atau tindakan seseorang. Kemudian pengetahuan yang dibentuk dalam struktur
konsep seseorang akan bertumbuh jika dihadapkan dengan pengpéargalaman
seseorang. Data hal ini, teori piaget mendukung pembelajaran dengan model
pembelajaran cooperative script yang mana setiap anak mengembangkan
kemampuan berpikirnya melalui kerja secara berpasangan dan bergantian dengan
mengikhtisarkan materi yang dipelajari. Pada tewriguru akanmemperkenalkan

informasi yang melibatkan siswa menggunakan koksegep dengan

* Muhammad Thobroni dan Arif Mustof8elajar dan Pembelajarar(Yogyakarta Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 11113



15

memperhatikan tahap perkembangan siswa. Siswa itu sendiri akan belajar melalui
partisipasi aktif untuk memperoleh dan menemukan konsep dan pengetahuan sendiri
mealui bendabenda konkrit yang ada di sekitar lingkungan siswa.

Fornot mengatakan aspekpek pembelajaran konstruktivisme berupa
adaptasi ddaptatior), konsep pada lingkunganhé concept ofenvironment dan
pembentukan maknahe construction of meargh Dari ketiga aspek tersebut, oleh J.
Piaget mengemukakan adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses,
yaitu asimilasi dan akomodasi.

a. Proses Asimilasi

Proses asimilasi adalah proses kognitif ketika seseorang mengintegrasikan
persepsi, kosep, ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada
dalam pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang
menempatkan damengklasifikasikarkejadian atau rangsangan baru dalam skema
yang telah ada. Proses asimilasi lm@rjalan terus menerus. Asimilasi tidak akan
menyebabkan perubahan/pergantian skemata, tetapi perkembangan skemata.
Asimilasi adalah salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan
mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru.

b. Proses Akomodasi

Proes akomodasi dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman baru
seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata yang
telah dimiliki. Pengalaman yang baru itu bisa saja sama sekali tidak cocok dengan

skema yang telah ada. Dalam kaad demikian, orang akan mengadakan akomodasi.
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Akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan
yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok dengan
rangsangan ite.

Dalam hal ini, adaptasi merupakan suatu kKesgtngan antara asimilasi dan
akomodasi. Karena, apabila proses asimilasi seseorangan tidak dapat mengadakan
adaptasi terhadap lingkungannya maka terjadilah kesetimbangan. Akibatnya akan
tercapainya akomodasi dastruktur kognitif yang ada sehingga mengalaatau

munculnyastrukturyang baru.

B. PendekatanSaintifik
Pendekatansaintifik adalah pendekatan yang berbasis pada fakta atau

fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu bukan bersifat
khayalan atau dongeng.Pembelajaran berpdekatan saintifik merupakan
pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah dan inkuiri, siswa akan berperan
secara langsung baik secara individu maupun kelompok untuk menggali suatu konsep
dan prinsip selama kegiatan pembelajaran berlangesﬂingas se@ng guru adalah
mengarahkan proses belajar yang dilakukan siswa dan memberikan koreksi terhadap

konsep dan prinsip yang didapatkan siswa.

®> MuhammadThobroni dan Arif MustofaBelajar dan Pembelajaran.., h. 117118

® Zainatuh Arifah, Pengaruh Model Pembelaja@aoperative scriptdalam Pendekatan
Saintifik terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswdithdygi (Kelas VII Mts
NegeriArjasa Jember Tahun Pelajaran 2016/20%K)ipsi Universitas Jembeh, 8
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Pendekatansaintifik merupakan pendekatan yang berkaitan erat dengan
metode saintifik, artinya pembelajaran ini dikémangkan berdasarkan pendekatan
ilmiah (scientifiec approachdalam pembelajararMetode saintifik (ilmiah) pada
umumnya melibatkan kegiatan pengamatan untuk perumusan hipotesis atau
mengumpulkan data. Menurut Daryanto, pendekatzntifik dalam pembelajan
melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkdrendekatarsaintifik sangat cocok
untuk mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa karena dalam
pendekatan ini lebih eanekankan kepada siswa sebagai subjek belajar yang harus
dilibatkan secara aktif sepanjang kegiatan pembelajaran.

Jika merujuk pada teori pembelajaran, pembelajagamtifik menganut teori
pembelajaran kontruktivisme, di mana siswa membangun sendiretoRdisasi
pengetahuannya, peran guru hanya sebagai fasilitator selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Lerman menyatakan bahwa kontruktivisme mempunyai dua hipotesis,
yaitu 1) pengetahuan dikonstruksi secara aktif oleh individu; 2) menjadi tahu
merupalan proses adaptasi, yaitu proses ketika individu berusaha mengorganisasikan
pengalamannya dengan alam sekitarnya yang kemudian menjadi satu Kmalaap.
kutipan yang sama, Watts dan Bently menyatakan salah satu prinsip kontruktivisme,

yaitu pengetahuan kibntruksi dari dalam diri individu dan dalam hubungannya

" Indriyanti, dkk. Penerapan PendekaSaintifilé | h. 15
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dengan dunia nyataHal ini berarti pembelajarasaintifik yang mengant paham
kontrukstivisme mengondisikan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran
melalui serangkaian metode ilmiah tuk membangun konseptualisasi
pengetahuannya secara mandiri melalui fenomena yang akrab dengan kehidupan
seharihari siswa.

Rusman juga mengatakan bahwa pendekataaintifik adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas belajar rsealui
kegiatan mengamati, menanya, menalar, dan mencoba pada kegiatan pembelajaran di
sekolah. Siswa diberikan kesempatan yang luas untuk melakukan eksplorasi dan
elaborasi serta mengaktualisasikan kemampuahmBerikut merupakarkegiatan
pembelajara dengan pendekatasaintifik menurut Kesumadalam penelitian
Indriyanti adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kegiatan PembelajararSaintifik

Kegiatan Tujuan pembelajaran
M . Dapat mengumpulkan informasi dalatmerbagai konteks
engamati :
untuk menjawab sebuah pemyaan
Menanya Dapat mengusulkan idde atau membuat dugaan
Mengumpulkan | Dapat memikirkan pengumpulan informasi dan merencan
informasi tes yang tepat dengan bantuan
Mengolah Dapat menyajikan hasil dalam bentuk gambar, diagram,
informasi tabel
mengkomunikasi | Dapat menarik kesimpulan dari hasil pengumpulan inform

8 Ardian Ashari dan Risa Hartati, Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa
melalui PembelajaraBaintifik Jurnal Iimiah Pendidikan Fisikdi AB1 Ru NI 6, vol . 4, no.
183-184.

° Rusman,Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori Praktik dan Penilai@iakarta: Rajawali
Pers, cetakan ke 1, 2015), h. 27
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Sumber: Modifikasi dari jurnal Indriyanti dan kawd@wan®®

Beberapa &giatan pembelajaraiengan pendekatasaintifik tersebut,pada
kegiatan mengamati yaitguru akan membukaesara luas dan memberikan
kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan menyimak,
mendengar, membaca, dan melihat. Pada kegiatan ini, siswa akan dilatih terhadap
kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi dalam pembelajaran. Kemudian
kegatan menanya: baik guru maupun siswa yang mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang telah diamati. Kompetensi yang
diharapkan vyaitu siswa dapat mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaamukimbembentuk pikiran yang kritis.

Kegiatan menalar yaitinformasi akan diproses setelah dikumpulkan dengan
baik dari hasil kegiatan mengumpulkan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk dapat menemukan keterkaitannéatmasi
agar dapat mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras dan
kemampuan berpikir induktif dan diektif dalam menyimpulkan.

Kegiatan mencobgaitu untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar
yaitu sikap, keterampilandan pengetahuan. Dalam kegiatan ini perlu untuk
menentukan topik atau tema yang sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan
kurikulum, mempelajari careara penggunaan alat atau bahan yang tersedia,

mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hakdperimen sebelumnya, dan

19 |ndriyanti dkk, Penerapan PendekaGaintifiké , h. 15
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mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis dan menyajikan data, serta menarik
kesimpulan kemudian membuat laporan dangkemunikasikan hasil percobaan.
Kegiatan mengkomunikasi yaitimenyampaikan hasil pengamatan dan
kesimpulanyang berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
Kompetensi yang diharapkan yaitu dapat mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat cangjat
dan jelas, serta mengenmmggkan kemampuaberbahasa yang baik dan benar.
Adapun karakteristik pembelajaran dengan pendeksganifik yaitu sebagai
berikut:
1. Berpusat pada siswa
2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam@ngonstrukskonsep, hukum
atau prinsip
3. Melibatkan prosegroses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa

4. Siswa mengembangkan karakter siswa

C. Model PembelajaranCooperative script
1. Pengertian Model PembelajaranCooperative script
Pembelagran cooperative scriptmerupakan salah satu bentuk atau model

pembelajaran kooperatif. Dalam perkembangan pembelajaperative scriptelah

1Zainatuh Arifah, Pengaruh Model Pembel ajaran ¢
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mengalami banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan bentuk

yang sedikit berbeda yang satu dan yang lainnya, namun pada intinya sama.

Beberapa pengertian pembelajacmoperative scripti antaranyacooperative script

adalah skenario pembelajaran kooperatif. Pembelajeoaperative scriptadalah

pembelajaran yang mengatur interaksi siswa sejastrasi kehidupan sosial siswa

dengan lingkungannya sebagai individu, dalam keluarga, kelompok masyarakat, dan

masyarakat yang lebih lu&s.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran @operative Script

Adapun langkatiangkah yang dapat dilakukan dalam modahpelajaran ini

sebagai berikut:

a.

b.

Guru membagi siswdengan berpasafmgasangan

Gurumemberikammateri untuk dibaca dan dibuat ringkasan.

Guru dan siswa menetapkan pemeran sebagai pembicara dan pendengar.
Seorang siswa bertugas sebagai pembicara, yagmyampaikan dan
menjelaskan tugas dan hasil tugasnya selengkap mungkin dan seorang
lagi sebagai pendengar bertugas menyimak/mengoreksi/ menunjukkan
ide-ide pokok pembahasan yang kurang lengkap.

Bertukar peran, yaitu peran yang semula sebagai pembicarzardit
menjadi pendengar dan sebaliknya.

Kesimpulan bersamsama antara siswa dengan guru.

2 Nanang Hanafiah dan Cucu SuhaKansep Strategi PembelajaraBandung: Refika
Aditama, 2012), h. 42
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Penutup?

Langkahlangkah aplikasi dari modeboperative scriptlalam pembelajaran

matematika adalah sebagai berikut:

a.

Guru memulaipembelajarardan memberikan infonasi tentang materi
segiempat dan segitiga

Guru membagsiswa menjadi beberapa kelompok.

Guru membagikarkepada setiap siswa dalam kelompok sebteks
bacaan berupa mateggiempat dan segitiga.

Setiapkelompokakan mempelajari, memahardanmemecahkamateri

pada lembayangdisediakan olelguru. Guruberperarsebagai fasilitator.

Guru dansiswa memutuskasiapa yangnenjadi pembicaragertama dan
siapa yangnenjadipendengar.

Seorang siswa bertanggung jawab untuk menyampaikan dan menjelaskan
materi yamy diartikulasikan dan bertindak sebagai pembicara untuk
memecahkan masalah yang ada dalam LKPD semaksimal mungkin
sedangkan siswa lainnya sebagai pendengar yang bertanggung jawab
untuk mendengarkan/memperbaiki/ menunjukkar-idde kunci dalam
konten yangitlak lengkap.

Pembalikarperan, yaitu peran pembicaaali diubahmenjadi pendengar

dan sebaliknya.

13 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhaliensep Strategi Pembelajaran., h. 43
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h. Guru meminta salah satu pasangan untuk mempresentasikan hasil
kegiatan/diskusi tersebut.

i. Diskusi kelas, semua siswa menanggapi materi yang bglas dan
belum dipahamidan guru bertindak sebagaediatoruntuk menjelaskan
kepada siswa apang masitbelum jelagdan belundipahami.

J.  Gurumemperkuatiskusi.

k. Gurumembantu siswa menarik kesimpulan.

. Penutup”

Langkahlangkah model pembelajaramoperative scpt dengan pendekatan

saintifik:

a. Menanya
1) Apersepsi: guru memberi pertanyaan mengenai materi sebelumnya
2) Motivasi: gurumemberi gambaran dalam kehidupan sehari
3) Tujuan pembelajaran: guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

topik yang akan dipelajari
4) Sisva menanyakan terkait pembelajaran yang belum el
dipahami dengan baik

b. Mengamati
1) Guru membagi siswa secararpasangpasanga

2) Guru membagikan lembar kerja siswa

14 Shalihati, Rnerapan Model Pembelajatan  h-33. 3 1
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3) Guru membaca tata cara kerja pada lembar kerja siswa
4) Siswa menyimak idéde pokok yang ielaskan

5) Guru akan membimbing jalannya diskusi

. Mencoba

1) Siswa menari informasi lanjutan terkaitugas yang diberikan pada
lembar kerja siswa

2) Siswamengikhtisarkafmengintisarikarhasil tugas yang berikan

. Menalar

1) Pembicara menyampaikan dan menjelaskamaguwtpn hasilnya kepada
pendengar dengan menambahkan ide atau mengoreksi pembahasan
yang kurang lengkap

2) Secara bergantian pendengar beralih peran menjadi pembicara dan
menyampaikan tugasnya, serta pendengarnya akan mengoreksi

. Mengkomunikasikan

1) Guru memintasalah satu kelompok untuk maju ke depan kelas untuk
menyampaikan hasil diskusi

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk bertanya
dan mengemukakan pendapat

3) Guru memberikan review secara lisan tentang materi yang telah
dipelajari

4) Guru memberikn tugas kepadsiswa untuk mengumpulkan tugas
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran @operative Script
Model pembelajarancoperative scriptbaik digunakan dalam pembelajaran
untuk menumbuhkan idele atau gagasan baru, dayzerpikir kritis serta
mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikahahdlaru yang diyakini
benar. Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu
juga dengan model pembelajaranoperative script. Adapun kelebihan model
pembelajaran ini adalah:

a. Model pembelajaranooperative scriptnengajarkan siswa untuk percaya
danberpikir dengan gurunencari informasi dari sumbéain, danlebih
percaya pada kemampuan mereka ubelkjar dari siswa lain.

b. Model pembelajarancooperative script mendorong sise untuk
mengungkapkagagasannyaecardisandanmembandingkannydengan
gagasanemannya. Insangat penting selanpaoses pemecahan masalah.

c. Model pembelajararcooperative scriptmembantusiswa belajar untuk
menghormatisiswa yang lebih pintar dan kurag cerdas, menerima
perbedaan.

d. Model pembelajaramooperative scriptmerupakan strategi yang efektif
untuk mencapai hasil akademik daosial,termasukprestasi akademik,
kepercayaan diridan hubungan interpersongdng positif antara siswa

dansiswalainnya.
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Model pembelajarancooperative scriptmemberikan siswa berbagai
pilihan untuk membandingkagawaban dan mengevaluasi kebenaran
jawaban.

Model pembelajaramwooperative scriptmnendorong siswaerintelegensi
rendahuntukterus belajar.

Interaksi yang tegdi ketika mempelajari naskah bersam@embantu
memotivasi siswa dan mendoropgmikiran.

Siswa dapatmeningkatkan atau mengembangkan keterampiigkusi
mereka.

Memfasilitasiinteraksisosial siswa.

Menghargai ide orang lain.

Tingkatkan keterampilaberpkir kreatif. *®

Adapun kekurangan model pembelajaran ini adalah:

a.

Beberapa siswa takut untukemunculkan ide sejak awal ddakut
dievaluasi olettemansekelompoknya.

Perlu waktu lama untuk menjelaskan model pembelajaran ini karena tidak
semua siswdapat nenerapkannya.

Penggunaan model pembelajarevoperative scriptdijelaskan dengan

sangat rincdalam laporan kemajuasetiap siswa dasetiaptugas siswa,

15 Shalihati, Penerapan Model Pembelajéran h-34 3 3
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dan membutuhkarwaktu yang lamauntuk menghitung haspencapaian
kelompok.

d. Sulit untuk membentuk kelmpok solid yang dapat bekerja sama dengan

baik.

e. Menilai siswa secarmdividual sulit karenasiswa disembunyikan dalam

kelompok®®

Model pembelajaracooperative scriptyaitu belajar di mana siswa bekerja
secara berpasangan dan bergantian. Belajar begaasadiharapkan mampu
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa karena ada teman untuk berpikir dan
bertukar pendapat, saling bertanya, dan saling membantu onetoyelidiki Hal ini
pembelajaran dengan menggunakan pendelssantifik akan memberikan sisana
belajar yang sesuai dengan kriteria di atas, yaitu siswa akan dituntut untuk berperan
aktif dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajarancooperative script hamper sama dengan odel
pembelajaradigsaw yang mana model pembelajajggsaw merup&an suatu model
pembelajaran kelompok di mana setiap siswa itu memiliki informasi yang berbeda
dan memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan kepada teman kelompoknya.
Informasi yang diberikan yaitu pemahaman terkait materi atau tugas yang sedang
dikerjakan sehingga setiap siswa diajarkan untuk saling bekerjasama dan saling

bertukar informasi berupa pemahaman yang dimilikinya kepada teman

16 Ariyani, Penerapan Model Pembelajar@@ooperative Script pada Materi Prisma di Kelas
VII SMP Negeri 1 Meukek Aceh Selat8kripsi, (Banda Aceh: FITK UIN ARaniry, 2013), h. 27
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sekelompoknya terkait materi yang dipelajari demi kelancaran dalam pencapaian
tujuan pembelajaraH. Hal tersebut, dapamneningkatkan hasil belajar matematika
siswa dengan menggunakan model pembelajaysam.

Menurut Novi, keunggulan model pembelajajaysaw adalah pembelajaran
ini dapat meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pemdlajaran orang lain serta dapat meningkatkan sikap kerja sama secara
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Riset yang berkaitan dengan
pembelajaran kooperatif tipggsaw banyak dilakukan salah satunya adalah pada
bagiann akademik sisw&.Pembelajaran kooperatif tipfgsaw apabila diterapkan
pada matermateri yang tidak banyak memuat rumus atau persamaan namun lebih
banyak memuat tecteori. Materi yang demikian memudahkan siswa untuk
membaca sendiri sebelum pembelajaran di kelas dimidali siswa diharapkan
sudah memiliki pengetahuan dasar sebelum dilakukan pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan prinsip pembelajaran tijpgsawyang mengedepankan pengalaman siswa dan
pada pelaksanaannya siswa harus berbagi pengalaan ataupun pendapaiswpada
lain.

Perbedaan kedua model tersebut yaitu di mana nmjmsaiw siswa dibagi

secara berkelompok di mana adanya kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok

7 Alfia Intan Mutiara Sani, Perbedaan MetaligsawdanCooperative 8ript terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IX SMA Nurul Usmamirtikel STKIP PGRI BANGKALAN. 34.

8 M. A. Hertiavi, dkk., Penerapan Model Pembelajaran Kooperdfie Tigsaw untuk
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Bl Pendidikan Fisika Indonesiapl.
6, 2016, h. 54.
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asal bertugas untuk menjelaskan materi yang telah ditentukan untuk menjelaskan
kepada kelompolain (kelompok ahli), sedangkan kelompok ahli akan mendalami
materi yang diperoleh dari kelompok lain kemudian menjelaskan kepada kelompok
asal. Sedangkan adel pembelajaramooperative scriptyaitu siswa dibagi secara
berpasangpasangan, kemudian siswa nga bertugas sebagai pembicara akan
menjelaskan dan siswa yang bertugas sebagai pendengar akan mengoreksi atau

memberikan pendapat sesuai apa yang diketahuinya.

D. Model PembelajaranCooperative Sript dengan PendekatarBaintifik

Model pembelajarartooperatve scriptmerupakan model pembelajaran di
mana siswa bekerja secara berpasangan dan secara lisan mengiktisarkan bagian
bagian dari materi yang dipelajari. Model pembelajaran ini mengembangkan
pemahaman siswa pada saat merangkum dan ntisgikan materi.Model
pembelajaran ini juga dapat merangsang suatu aktivitas siswa dalam suasana belajar
yang menyenangkan. Modetooperative script yang dituntut untuk dapat
berkomunikasi dengan baik sesama siswa yang lainnya dan siswa yang dapat
mempertanggungjawabkarpa yang disampaikannya sehingga siswa akan dapat
memahami dengan baik proses kegiatan pembelajaran.

Sedangkarpendekatansaintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang

berorientasi atau berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran dengan pendekatan
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saintifik, siswa mengkontruksi pengetahuan bagi diriiyadelalui pendekatan
saintifik dalam proses pembelajarasiswa dapat mengembangkan pengetahuan,
kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotor melalui interaksi langsung dengan
sumber belajar yang dirancang.

Model pembelajarartooperative scriptdianggap dapat memberikan ruang
belajar sesuai dengan tuntutan dari pendekatntifik yang diterapkan dalam
pembelajaranDengan menggunakan pendekataintifik pada modelcooperative
script dalam pembelajaran neahatika, siswa akan mudah membangun
pengetahuannya dalam kegiatan pembelajaran, pendekatan ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk dapat mengungkapkan ide atau pendapatnya secara
langsung, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar
Pendekatamsaintifik yang diterapkan hendaknya dapat menyediakan peluang kepada
siswa dalam mengembangkan -ide secara lebih luas, mendukung kemandirian
siswa dalam belajar, berdiskusi bersama temannya, serta selalu menempatkan
pembelajaran yang bermigpada siswa agar siswa dapat belajar secara optimal yang
akhirnya pembelajaran matematika menjadi lebih BalModel cooperative script
dengan pendekatasaintifik dalam pembelajaran matematika, diharapkan agar siswa

dapat meningkatkan kemampuan pemaharkansep tentunya secara sistematis

19 Akhmad Hasan Sani, Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik dan
Kaitannya dengan Menumbuhkan Keterampilan Berpikirgkat Tinggi, artikel seminar nasional
matematika dan pendidikan matematika UNY 20158

% Robia Astuti, dkk., Eksperimentasi Model Pembelajat@ooperative scriptPada
Pembelajaran Matematikaiirnal Eksponeryol. 7, no. 2, 2017, h. 64
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dalam membuktikan atau mengimplementasikan konsep yang akan diterapkan dalam
menyelesaikan sebuah masalah.
Adapun langkaangkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaraiwooperative scriptiengan petlekatarsaintifik, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2Sintaks Model Cooperative Sript dengan PendekatarSaintifik

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Menyampaikan tujua
pelajaran yang akan dicap
pada pelajaran matemati
dan memotivasi siswa untu
belajar

Siswa mendengarkan tujuan d
motivasi yang disampaikan

Mengamati

Menjelaskan  materi

akan dipelajari

yan

membaca buku paket ataudi
internet terkait materi yan
dipelajari

Mengamati

Guru menbantu siswa dalar
mengemukakan pendapatny

Saling betukar pendapat denge
pasangan sebangku terkait mat
yang dipelajari, misal: pengertia
rumus, sifatsifat, dan lainnya

Menalar

Menjawab pertanyaan yar
ditanyakan serta guru jug
memberikan kesempats
kepada siswa lain untu
menjawab pertanyaan

Bertanya mengenai materi yar
dipelajari pada bagian vyar
belum dipahami dengan jelas

Menanya

Membagikan siswa seca
berpasangasangan

Memperhatikan guru dan dudt
sesual pasangan yang diarahl
oleh guru

Cooperative
script

Menjelaskan tata cara dalg
berdskusi dengan pasangan

Menentukan sebagai pembicé
dan pendengar serta sebaliknya

Cooperative
script

Membagikan lembar Kkerj
siswa

Membaca dan mengamé
permasalahan yang diberik;
dalam lembar kerja siswa

Mengamati

Membantu siswa terka
permasalahayang ada dalar
lembar kerja siswa

Mencermati dan menganalisis
permasalahan yang ada

Menalar

Menjelaskan sedikit untu
dapat menemuka
permasalahannya

Mencari informasi tambaha
untuk mengetahui lebih lanjt
permasalahan dalartugas yang

diberikan @mda lembar kerja sisw

Mencoba
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan
Membimbing jalannya diskus Mengintisarikan  bagiabagian| Cooperative
materi yang akan dijelaskan script

Meminta siswa untul Pembicara menyampaikan d
mempresentasikan hasil tug menjelaskan  hasil tugasya
yang diberikan kepada pendengar dan pengier | Cooperative
akan menambahkan ide at| script
mengoreksi pembahasan ya
kurang lengkap

Mengarahkan siswa unty Sebaliknya siswa sebag
bertukar posis| pembicara menjadi pendeng

, .9 Mengkomuni
penyampaiannya dan pendengar menja | - cikan
pembicara kemudian menjelask;
sesuai tugasnya
Memberikan kesempatg Mengajukan pertanyaa
kepada siswa lain unty mengenai penjelasan dari sis\ Menanya
bertanya yang mempresentasi
Memperkuat diskusi yan Mengemukakn pendapat dal
sedang dilaksanakan saling bertukar pendapat deng Menalar
siswa lainnya terkait yan
dipresentasi
Memberikan review tentan Menyimpulkan hasil semua yar Mengkomuni
materi yang telah dipelaja didapat kasikar

dan menyimpulkannya

Sumber: Modifikasi darijyrnal penelitian Indriyanti dan Nanang Hanafiyah

E. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah suatu perolehan yang didapatkan
setelah aktivitas berhgsund® Sedangkan belajar adalah proses perubahan dari

belum mampu menjadi sudah mamggpahami dam terjadi dalamargka waktu

21 purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 44.
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tertentu?® Hasil belajar dalam pembelajaran matematika adalah suatu hasil yang
didapat setelah proses pembelajaran matematéecakup hasil pengetahuan, sikap
dan keterampilan, untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika dicapai sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evafuBsases belajar
mengajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki gpagah masingnasing
sejalan dengan filsafatnya.

Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada
kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan. Agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai maka kegiatan belajar mengajar perlu dirart@mgan mengikuti
prinsip-prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif
siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Sedangkan guru bertindak sebagai
pemantau, pengawas, pemberi bimbingan dan motivasi pada saat pembelajaran
berlangsung.

Hasil belajar dapat diungkapkan dalam bentuk asagigka atau huruf yang
tidak mengabaikan tingkgtenguasaarsiswa terhadap apa yang dipelajarinya. Di
samping itu hasil belajar dapat juga berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa
itu mengalami proses belajar. Hasil belajar menurut kategori Bloom yang secara garis
besar membagi tiga Kkategori, yaitu: kognitif yang berhubungan dengan

pengetahuan/berpikirmemecahkan masalah. Afektif yang berhubungan dengan

227ikri NeniIska,P s i k o |ho7§.i é

BpyrwantoEv al uasih.4dasi | é,
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kepribadian atau sikap. Psikomotgrang berhubungan dengan keterampilan.
Mengadakan evaluasi dalam pengukuran aspek kognitif tidak sama dengan
mengevaluasi dalam pengukuran aspek afektif. Mengevaluasi dalam aspek kognitif
i ni menyangkut masal ah oObenar um,plneih 06 yang
pengetahuan, sedangkan mengevaluasi dalam aspek afektif menyangkut masalah
Obai k/ buruk?o berdasarkan ni |l ai at au norn
bersangkutah’ Hasil belajar adalah kemampukemampua yang dimiliki siswa
setelahmenerima pegalaman belajarnya. Pada penelitian ini hasil belajar yang
dimaksud adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP pada materi
segiempat dan segitiga.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi olehfdkeor, yakni faktor dari
dalam diri siswa (internal) dan faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal) atau
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya &rhbdsil
belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa
di sekolah 70% dipengaruhi ol@ftelegent quotiensiswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti mobtedaar,

sikap kebebasan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan faktor psikis.

24 Arikunto S,Dasardasar Evaluasi PendidikaiiJakarta: PT Bumi Aksara. 2008), h.120.
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Hasil belajar siswa masih juga tergantung dari lingkungan. Artinya, ada-faktor

yang berada duar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi haasgibel
yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi
hasil belajar di sekolahdalahkualitas pengajaran. Kualitas pengajasaialahtinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan

pengajara.

F. Kajian Materi Segiempat
Materi segiempat adalah materi yang dibelajarkan pada kelas VIl SMP/MTs.
Adapun materi yang dipilih dan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah segi empat yang memilikipdisang sisi sejajar dan

sama panjang serta sgsi yang berpotongan membentuk sudulk 90

A B
D c
Gambar 2.1
Sifat-sifatnya adalah

a. Sistksisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

b. Setiap sudutnya siksiku.

c. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dangsalin
berpotongan di titik pusat persegi panjang. Titik tersebut membagi dua

bagian yang sama
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d. Mempunyai dua sumbu simetri.
Rumus luas dan keliling persegi panjatglah

a. Luas persegi panjang

0 N wa
Keterangan:
L =luas
p = panjang
| =lebar

b. Keliling persegi panjang

b i _ca
Keterangan:
K = keliling
p = panjang
|  =lebar

Contoh soal:
Keliling suatu persegi panjang Y ¢ tentukan luas persegi panjang tersebut
jika panjangnya; & dlebih dari lebarnya
Jawab:
Misal: 0 & Q@rhakaw ¢ panjang
Kelling ¢ n o& QOO O]

Cy ¢ W ¢

Y GCGCO ¢
CY TW T
CY T TW

T CT
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jadi lebarnya adaladp ¢3
dan panjangnya @ ¢
n @ ¢ yYowa
060 Nt QOE WD
Pop T Yo a
2. Persegi

Persegi termasuk bangun bersisi empat. Persegi adalah bangun persegi

panjang yang mempunyai ciri khusus, yangsisinya sama panjang

A D
B C
Gambar 2.2

Sifat-sifat persegi yaitu:
a. Semua sissisinya sara panjang dan sisisi yang berhadapan sejajar.
b. Semua sudutnya siksiku.
c. Mempunyai dua buah diagonal yang sama Panjang, berpotongan di
tengahtengah dan membentuk sudut sadlau.
d. Setiap sudutnyaidagi dua sama besar oleh diagedi@gonalnya
e. Memiliki 4 sumbu simetri.
Rumus luas dan keliling persegi yaitu:

a. Luaspersegid i i
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Keterangan:
0= luas persegi
[ = sisi

b. Keliling persegiv 1 i

Keterangan:

0 = keliling

i =sisi
Contoh soal:

Ada sebuah ruang tamu berbentuk persegi yang memiliki siii. Cari dan

hitunglah keliling ruang tamu tersebut.

Jawab:
dik :"Y o yi
dit: v 8 e

jawab :0 TY

0 T wo Ul

) pua
Jadi, keliling ruang tamu tersebut adatab @ .
3. Belahketupat

Belah ketupat adalah segipat yang semua sisinya sanajang dan kedua

diagonalnya saling berpotongan tegaiuk.

2|
el

B
Gambar 2.3
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Sifat-sifat belah ketupat:
a. Semua sisinya sama panjang
b. Sudutsudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar
oleh diagonatiagonalnya
c. Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri
d. Kedua diagonalnya saling membagi dua bagian sama besaaliag
tegak lurus.
Luas dan keliling belah ketupat yaitu:
Luas =- ( hasil kali panjang kedua diagonalnya )
=- Q0 0
Keterangan:

‘Q = diagonal pertama
'Q = diagonal kedua

Keliling=4 s
Keterangan:
i =sisi
Contoh soal

Jika belah ketupai 6 6 @@ngan panjang diagomgh yaitud & @ T adan
luasnya w @ 61 & Tentukan keliling bedh ketupat tersebut.

Jawab

06 wi——

W T
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pwcmT Q
Q — o @a

Mencari panjang sisi, yaitu:

i p O oTl
i CLUQEWTT
i PP UL O

i o

Keliling belah ketupat T i Qi "Q

4. Layang-Layang

Layanglayang adalah sebuah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan

segitiga samakaki yang alasnya sama panjang dan berimpit.

b

- -

i

Gambar 24
Sifat-sifat layanglayang
a. Sisi yang sepasangama panjang

b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar
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c. Salah satu diagonal membagi dua sama panjang diagonal lainnya,
maka ledua diagonalnya saling tegak lurus.

d. Salah satu diagonal yang membagi sudut sama besar merupakan
sumbu simetri

Luasdan kelilinglayanglayangyaitu:

Luas =- ( hasil kali panjang kedua diagonalnya )

Keterangan:
‘Q = diagonal pertama
'Q = diagonal kedua

Keliling = ¢ i i
Keterangan:
i = sisi pertama
i = sisi kedua
Contoh soal:

Pembuatan kerajinan berbentuk layd&gang dengan panjang diagonal 30
cm dan4 cm. kemudian kerangka layatayang tersebut akan ditutup dengan kertas
berwarna yang berukurd@® cm 55 cm Kel ebi han kertas yang
Jawab:
Diketahui: panjang diagonal pertama = 30 cm
Panjang diagonal kedua = 45 cm
Ukuran kertas 5cm 55 cm

Ditanya: kelebihan kertas yang terbuang?

t

¢
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Penyelesaian:

Menentukan luas layadgyang:

Luas —

QX ®a
Menentukan luas kertas yang digunakan:
0 vVWa VvWwd odicwd

Maka, sisa kelebihan kertas = 3.083%1 1 6750 & = 2.3500 &

G. Penelitian Relevan

Peneltian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis
dalam melakukan proses penelitian. Di antara peneliganelitian yang relevan yang
pernah menggunakan model pembelajaraaperative scriptyaitu penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Oktaren dengan judul Pengaruh metode pembelajaran
cooperative scripterhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Tanjung Lubuk. Berdasarkan analisis data dan hasil pengujian hipotesis

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yandikagniantarao dano

yang diperoleh dari perhitungan yaiiu vhp tsedangkam php ypada
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taraf signifikan 5% Persamaan penelitiannya yaitu sasama menggunakan model
pembelajarancooperative sgpt. Adapun perbedaan penelitiannya yaitu menguiji
pengaruh model pembelajaraooperative scripterhadap kemampuan komunikasi
matematis Sedangkan penelitian ini menguji pengaruh model pembelajaran
cooperative scriptlengan pendekatan saintifik terhagemingkatan hasil belajar
Penelitian lain dilakukan oleh Fitria Marlina, pada siswa kelas VIIA SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta, penerapan strategi pembelajacperative script
dapat meningkatkan komunikasi matematika pada siswa. Hal ini dapat dilihat da
tercapainya indikator komunikasi sebagai berikut: 1) kemampuan lisan sebelum
tindakan 17,24% dan setelah tindakan mé&nga peningkatan sebesar 65,512);
kemampuan dalam menulis sebelum tindakan 24,13% setelddkan meningkat
sebesar 72,41%3) kemanpuan dalam menggambar sebelum tindakan 20,68%
setelah mdakan meningkat sebesar 68,984); kemampuan dalam menjelaskan
konsepkonsep hanya 10,34% dan setelah tindakan meningkat sebesar 58,62%.
Persamaannya yaitu sarsama mendi dengan menggunakan meldpembelajaran
cooperative scriptintuk meningkatkan hasil belajar. Perbedaanya pada penelitian ini

dengan pedekatasaintifik tetap tidak untuk penelitian Fitria.

% Dewi Oktarha, Pengaruh metode pembelajar@ooperative scripterhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung |uRkripsi, (Palembang: UIN
Raden Fatah, 2016), h-&5.

%8 Fitria Marlina, Peningkatan kemampuanh.,9
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Selain itu penelitian tentang model pembelajacaoperative scriptjuga
dilakukan oleh Rminah dan A. A. Sujadi yang membuktikan bahwa prestasi belajar
siswa meningkat dari 60% menjadi 86,67%.

Penelitian lain yang menggunakan model pembelajamperative script
yaitu Khayyizatul Muniroh. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan
pemlelajaran dengan modeboperative scriptpresentasi serta adanya kesempatan
untuk bertukar pendapat dan tanya jawab pada materi operasi pecahan bentuk aljabar
dapat meningkatkan kreativitas pemecahan masalah matematika kelas VIlII MTs
Wahid Hasyim Sleman a&fyakarte® Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian relevan yang telah disajikan adalah terletak pada materi yang digunakan
yaitu materi segiempat kemudian model pembelajaracooperative script

berdasarkan pendekatsaintifik.

H. Hipotesis Peneliian
Hipotesis adalah isi pernyataan yang berupa dugaan sementara dari suatu

penelitiantentang suatu masalah yang belum pasti akan kebenardnfglapun

2" Ruminah darA. A. Sujadi,Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika
Melalui Model Cooperative scriptpada Siswa Kelas VIIILA SMP N 1 Binangun Cilacap, Jurnal
Pendidikan Matematika UNION, Vol. 1 No. 3, 2014, h. 13

%8 Khayyizatul Muniroh, Implementasi Pebelajaran dengan ModelCooperative script
Sebagai Usaha untuk Meningkatkan Kreativitas dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
VIII Mts Wahid Hasyim Sleman Yogyakar@kripsi, (Yogyakarta: Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitag@eri Yogyakarta, 2010), h. 137

29 Suharami Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan PraKtlekarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 110.
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yangmenjadi hipotesis dalam penelitian ini adakglanya peningkatan hasil belajar
siswamelalui moel pembelajarartooperative scriptiengan pendekatasaintifik di

SMP.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini dimaksudkan agar tujuan yang penulis paparkan
dapat terwujud. Rancangan penelitian meliputi metode liiane dan teknik
pengumpulan dataMetode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen.
Sugiyono menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondis yang terkendalt. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian dengan melakukan
percobaan terhadap kelompok eksperimemgda adanya perlakudeartentu dengan
kondistkondisi yang dapat dikdrol.

Alasan peneliti memilih metode eksperimen sesuai maksud eksperimen dalam
pendidikan yaitu untuk menilai atau menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan
suatu tindakan atau perlakuan yang diberikan terhadap objek penelitian. Adapun
metode eksperinmeyang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pre-experimentaldengan desain penelitian yaitnegroup pretest dan posttest

design

! Sugiyona Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D
Bandung: Alfabeta. Surm. 2010

46



a7

Desain ini hanya ada satu kelas yang dijadikan sampel penelitian dan diberi
perlakuan, dan kelas ini dizet kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas
yang diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
cooperative script Pada kelas eksperimen diberikgre-test untuk melihat
kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan perlakt@i@atnien) dengan
menerapkan model pembelaja@operative scripsaat proses pembelajaran. Setelah
selesai proses pembelajaran, siswa dibemi@sttestuntuk melihat perubahan hasil
belajar siswa. Adapun bentuk rancangan peneligdagaimana yang disagik pada
Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Pre-test Perlakuan Posttest

01 X OZ
Sumber Sugiyon

Keterangan:

O: =Pre-testkelas eksperimen

X = Pembelajaran dengan menggunakan model pembela@oaprativescript
O, =Posttestkelas eksperimen

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan

studi oleh peneliti, sedangkan sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 76.
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dipilih oleh peneliti untuk diobserva$iPopulasi dalam penelitiamiiaddah seluruh
siswa kelas VIl SMPN 2 Kuta Baro.

Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan tekmlle Random
Sampling yaitu sampel diambil secara acak dengan cara undian, di mana semua
populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipififadn@nggota sampel
teknik acak. Pengambilan dilakukan secara acak karena kemampuan siswa dari kelas
VII di SMPN 2 Kuta Barorelatif sama. Asumsi tersebut didasarkan pada alasan
bahwa siswa yang menjadi objek penelitian pada tingkat yang sama dan pambagia
kelas tidak berdasarkan tingkat kemampuan belajar siswa. Adapun yang menjadi

sampel dalam penelitian ini adalah kelas-¥II

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yadmmati. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tesnstrumen tes adalatuatu alat atau prosedur yang dipakai
dalam rangka kegiatan pengukuran dan penilaian. Purwanto menyatakan bahwa tes
merupakan salah satu cara untuk menaksirkan beskemyampuan seseorang secara

tidak langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.

% Turmudi & Sri Harini,Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan AplikgMalang: UIN
Malang Press, 2008), h. 9.

4 Purwanto, M. Nglim, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PengajaratBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009)
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Instrumen tes dilakukan dengan memberikan lembar tes. Lembar tes tersebut
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa padaksgasimen.
Di mana lembar tes dirancang oleh peneliti dan sudah divalidasi oleh dosen dan guru.
Kemudian hasil jawaban siswa tersebut akan dikoreksi dengan menggunakan rubrik
penelitian.

Tabel 3.2Rubrik Penilaian Soal Pre -TestHasil Belajar Matematika Siswa
No Alternatif jawaban Skor
1 | Sifat-sifat dari bangun datar belahketupat adalah:
a.Panjang sisi yang saling berhadapan sama besar
b.Memiliki dua simetri lipat

c.Diagonal berpotongan saling tegak lurus
d.Memiliki 4 sisi yang sama panjang

e.Memiliki 4 simetri puar

Jumlah

2 | Dik: panjangQ L T &

panjandQ? o T &

Dit: Luas lahan paman?

Jawab:

P R ROR R R R

0 Q Q

alhel

0 VTOA O TOA

0 cwd ocma

0 xuvaa

Jadi, luas lahan kosong paman adglah ¢ 6 .
Jumlah

3 |a. Panjang sissisinyayaitu:

00 60 3

00 pmdmakad O p A

00 00 B

600 pxndmakaOoé pywa

o I e N N N

N

b.60 M6 6 060
BE WUpm ¢

e
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Jadi, luasayanglayang tersebut adalgho ¢ 6.

BE Wpmmoo 1
BE Vgt 1
BE yda 1
Sehinggap © ¢ 6O 1
BD ¢ Yhd 1
BD P @« 1
06 W66 60 1
EC Vpx ¢ 1
06 W yYwert 1
06 Wggu 1
06 puod
1
Sehinggap 6 0 O 006 1
ey | 1
00 C@a
Jumlah 20
Total 33
Tabel 3.3Rubrik Penilaian Soal Post-TestHasil Belajar Matematika Siswa
No Alternatif jawaban Skor
1 | AC =diagonal | dan BD = diagonal Il 1
Panjan 6 6 O 06 1
66 Qwa p udl 1
56 ¢ @a 1
Panjangh O© 6 0 00 1
BD ydd Yda 1
60 p@a 1
Sehingga, luas layardgyang adalah:
6 2 o o '
C . . 1
0 - ¢mda p@a 1
0 ¢mé Yod
" ~ 1
0 poga )
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Jumlah

[EEN
N

a. Yo 6 &ama kaki dengan AB=BC, sehinggACB =" BAC
jumlah sudusudut pad&® 6 6 p YT J
OB L H #" lpyTd
¢ '#"pemp Y
' #"pynpgmd
¢ ' #"emd
L g —7
"I #" o)

b. " BAD pmnmlJd
“"BAC+ CAD=pmmJ
onJ CAD=pmmJd
" CAD=1mmtJom J
" CAD=x mJ

c. Y06 6 ‘®ama kaki dengan AD=CD, sehinggACB =" BAC
jumlah sudusudut pad&6 6 0 p P 1t J
“5607 1 4 | SHp YT
xnlxnJ ! $#p Y
ptmd ! $#p YTTI
I $#HpyYmPpT I
' $#1 1

d.” ADC dibagi dua sama besar oleh diagonal BD sehingga
" ADB=" BDC

I $="" 1 $ #
IF'$"- t™mnd
F$"qgmd

PR R RPRRR N N PR R RPRR R

N Y e

Jumlah

N
(631

Dik: Dimisalkan panjang sisi taman sebagai
s=50m
jarak setiap phon =8 m

Dit: Jumlah pohon di sekeliling taman?

=
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jawab: 1
Menghitung keliling taman dengan 1
O T i 1
O T LT 1
O ¢ T

Menghitung jumlah pohon dengan i
jumlah pohon =

jumlah pohon =— 1
jumlah pohon =25 1
Sehingga, jumlah pohon yang dibutuhkan untuk ditanam di 1
sekelilingtaman adalah sebanyak 25 pohon.

Jumlah 14
Total 51

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkta dalam
penelitian ini adalah tes. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara daatataman
yang sudah ditentukan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tes sebanyak dua
kali, yaitu pre-testdanposttest. Testersebutdigunakan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran dengamenggunakammodel pembelajararooperative script pada

hasil belajar siswa.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis katihyaitu suatu

teknik analisis yang dilakukan dengan perhitungan. Tahap analisis data merupakan
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tahap yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti
dapat merumuskan hasiasil penelitiannya.

Analisis data ini dilakukanntuk mengetahui hasil belajar siswa. Analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan statistikpajila taraf
signifikan| = 0,05. Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil
dari pre-testdanposttestyang dipeoleh dari kelas eksperimen. Kemudian data yang
diperoleh merupakan data ordinal, maka terlebih dahulu data tersebut dikonversikan

dalam bentuk interval dengan menggunakanus:

0 QURER U QI—H+—Q p mTeh

Selanjutnya pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen
akan dianalisis menggunakan-tjjberikut langkaHangkahnya:
1. Tabel Distribusi Frekuensi
Membuat tabel distributif frekuensi dengan panjkal@s yang sama, menurut
sudjana terlebih dahulu ditentukan:
a. Menentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil
b. Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturges
yaitu:
banyak kelas p  ofo & £€£Q

c. Menentukan panjang ks interval (P) dengan rumus:

®Abdur Rah ma nBukd SdéraMatematika Kedas VIl SMP/MTRusat Kurikulum
dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, cetaka®,k&017), h. 41.
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d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisinnya harus kurang dpdanjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan-harga yang
telah dihitund’

2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat data yang diperoleh merupakan
sebaran secara normal atau tidak. Untuk mgmgumalitas data digunakametode
normalitas SahpireWilk. Langkahklangkah yang dilakukan dalam uji normalitas
adalah sebagai berikut:

a. Mencari ratarata (near)

_BQ
“ Bo
Keterangan: of = skor ratarata siswarfiear
fi = frekuensi interval kelas data
Xi = nilai tengah

b. Mencari varians dan simpangan baktafidardevias) maka digunakan

rumus:
, EB" Qv 7z B
i —
E &€ p
Keterangan:
s = simpangan baku
f  =frekuensi

® SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), h. 47
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@ = nilai tengah
n = jumlah siswa

c. Menguji normalitas data menggunakan metoldap8o Wilk
Uji normalitas datapada penelitian ini menggunakan metode Shapao d
Wilk. Shapirodan Wilk pada awala membatasi ukuran sampel kurang dari 50

sampel’ Adapun rumus untuk menguiji normalitas menggunakan metode ini sebagai

berikut:
Y -B O® Q
Keterangan:
(0] O O
@ = Koefisien tes Shapiro Wilk
® =Datake Q p
(A = Data keQ
) = Ratarata dati

Adapun hipotesis uji normalitas data adalah:
"O : Data berdistribusi normal
"O : Data tidak berdistribusiarmal
Adapun krteria keputusannya yait® diterima apabila nilaiY ) sedangkan
"O ditolak sehingga data berdistribusi normal.

3. Pengujian Hipotesis

" Samuel Sanford Shapiro and Martin Wilkn Analysis of Variance Test for Normality
(Complete SamplesBiometrika, Vol 52, No. %, h. 598.

8 3. S. Shapiro dan M. B. WillAn analysis of Varians testrfaormaliy (complete samples)
(Biometrika: 1955), h. 66804
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Jika data yang diperoleh memenuhi asuassimsi statistik, pengujian data
dilanjutkan dengan menggunakan-uperpasanganntuk melihatadanya perbedaan
hasil belajar siswaantara sebelum dan sesuddengan menggunakamodel
pembelajararcooperative scriptlengan pendekatasaintifik. Menurd Sudjana, rata
rata dari masingnasing tegpre-testdanposttes) memiliki data ¢ ho oo F8 b
dan whoho B o . Kedua data sampel dimisalkan berpasangan sebagai berikut:

w berpasangan dengan

@ berpasangan dengén

w berpasangan dengan

hingga

w berpasagan dengam

Dalam hal berpasangan data dapat dihitung selisih atau bedateatiengan
‘ ‘ ‘ . Sehingga akan dicari nilai masintasingd @ ®w,0
®,...,0 w .Adapun dengan bgak sampel n yang datanya terdiri dari
6 M M M supaya dapat dihitung nilai ratata 6 dan nilai simpangan baki
dengan menggunakan rumus:

. B ’ B
0 —dani

Denganhipotesis sebagai beriku

'O D ‘ tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model

pembelajaramwooperative scriptlengan pendekagaintifik di SMP.
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'O D ‘ adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui modabp&jaran
cooperative scriptlengan pendekataintifik di SMP.

Adapun pengujian hipotesysitu sebagaberikut:

. 0
°
Ve
Kriteria keputusan
Terima 'O apabila nilaio berada didalam interval o 0
berada di

dengan nilaiQ Q ¢ p. Sebaliknya tole O apabila nilaid

luar interval © 0O 0

o SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), h. 242.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan diekolah SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar yang
beralamat di Jin. Pasar Cot Keueung Gampong Lampoh Tarom, Kec. Kuta Baro,
Kab. Aceh Besar. Adapun penelitian @ilakukan pada kelas Viada 3 kelas yaitu
VII-1, VII-2, dan VII3, dengan total siswa pada kelas VY#itu ada 63 siswa, di
antaranya 37 siswa lalaki dan 26 siswa perempuan.

Pada penelitian ini penglmengambil sampel kelas Vil.@engan jumlah 22
siswa yang dilakukan dengan menggunakan model pembel&@jooperative script
dengan pendekataaintifik. Adapun materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah
materi bangun datar segiempat belah ketupat dan ldgsgagg

Tujuan penelitian ini, untuk melihatpengaruh model pembelajaran
cooperative scriptterhadap peningkatan hasil belajar sisw&ngukura tersebut
dilakukan dengan menggunakan soal tes uraian sebanyak 3 soaprstegtdan 3
soal untukposttestyang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Berikut jadwal kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

Tabel 4.1Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/ Tanggal Kegiatan

1 | Sabtu/ 28 Mei 2022 II;/Iaerr(m)gantarkan surat izin penelitian ke SMPN 2 K
2 | Senin/ 30 Mei 2022 | Memberikan sogbre-test

3 | Selasa/ 31 Mei 2022| Melakukan pembelajaran untuk pertemuan pertan
4 | Kamis/ 02 Juni 2022 | Melakukan pembelajaran untuk pertemuan kedua

58
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No Hari/ Tanggal

Kegiatan

5 | Jumat/ 03 Juni 2022 | Melakukan pembelajaran untuk pertemuan ketiga

6 | Sabtu/ 04 Juni 2022 | Memberikan sogbosttest

Sumber:Jadwal Penelitian di &olah SMPN 2 Kuta Baro

B. Deskripsi Hasil Penditian

Setelah melakukan proseenelitian,yang diawali dengan pemberian soal
pre-test kemudian ada 3 pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran

cooperative scripdengan pendekatasaintifik, dilanjutkan dengan pemberian soal

posttestuntuk materibelahketupat dan layadgyang maka diperoleh dapae-test

danposttestsebagaimana berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Nilai DataPre-testdan Posttest

No.| Kode Nama Siswa Skor Pre-test Skor Posttest
1 A-1 7 30
2 A-2 9 20
3 A-3 Vi 19
4 A-4 6 46
5 A-5 8 21
6 A-6 12 24
7 A-7 4 34
8 A-8 2 19
9 A-9 8 16
10 A-10 0 0
11 A-11 6 27
12 A-12 9 24
13 A-13 5 19
14 A-14 2 23
15 A-15 12 18
16 A-16 8 21
17 A-17 14 44
18 A-18 2 22
19 A-19 5 8
20 A-20 6 5
21 A-21 7 9




No.

Kode Nama Siswa

Skor Pre-test

Skor Posttest

22

A-22

2

12

Sumber: Hasil Pengolamn Data

1. Analisis Deskriptif

a. Data Pre-test

60

Selanjutnya nilapre-testakan dikonversi menjadi 100% dengan rumus :

0 QIUE@ v QI—+—8

pnimntp

Tabel 4.3Konversi Data Pre-test

Kode NamaSiswa| Nilai Pre-test | Konversi Data Pre-test
A-1 7 21.21
A-2 9 27.27
A-3 7 21.21
A-4 6 18.18
A-5 8 24.24
A-6 12 36.36
A-7 4 12.12
A-8 2 6.06
A-9 8 24.24
A-10 0 0.00
A-11 6 18.18
A-12 9 27.27
A-13 5 15.15
A-14 2 6.06
A-15 12 36.36
A-16 8 24.24
A-17 14 42.42
A-18 2 6.06
A-19 5 15.15
A-20 6 18.18
A-21 7 21.21
A-22 2 6.06

Jumlah 8

Sumber: Hasil Pengolahan Data Prest



Berdasarkan dafare-test diperoleh

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Data Pre-test

61

IntervalNilai | i | o | o || o o oo o R o
m X 5 3.5 17. -15.64 244.50 1222.48
Yy pu 3 11.5 34.5 -7.64 58.31 174.94
pPpO® CO 6 19.5 117 0.36 0.13 0.79
T Op 5 27.5 137.5 8.36 69.95 349.75
goC OW 2 35.5 71 16.36 267.77 535.54
TTTYX 1 43.5 43.5 24.36 593.59 593.59
Jumlah ¢ C TCPp 2877.09

Sumber: Hasil Pengolahabata

Diperolehrataratadan standar deviasi sebagai berikut:

. B tcC¢p .
© B o PO
“Y B - 8

b. Data Pod-test

PAT

Tabel 4.5Konversi Data Pog-test

Kode NamaSiswa | Nilai Post-test | Konversi DataPosttest
A-1 30 58.82
A-2 20 39.22
A-3 19 37.25
A-4 46 90.20
A-5 21 41.18
A-6 24 47.06
A-7 34 66.67
A-8 19 37.25
A-9 16 31.37
A-10 0 0.00
A-11 27 52.94
A-12 24 47.06
A-13 19 37.25




Kode NamaSiswa | Nilai Post-test | Konversi DataPosttest
A-14 23 45.10
A-15 18 35.29
A-16 21 41.18
A-17 44 86.27
A-18 22 43.14
A-19 8 15.69
A-20 5 9.80
A-21 9 17.65
A-22 12 23.53

Jumlah 8

Sumber:Hasil Pengolahan Data Posést

Berdasarkan dataog-test diperoleh

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Data Posttest

Interval Nilai lgfg;g o o l o: o o: o it T
T PO 3 8 24 -34 1156 3468
pPX 00O 3 25 75 -17 289 867
OT UTT 11 42 462 0 0 0
VP QX 3 59 177 17 289 867
oW YT 0 76 0 34 1156 0
Yu prip| 2 93 186 51 2601 5202
Jumlah CC 924 10404

Sumber: Hasil Pengolahan Data pedsst

Diperolehrataratadan standar deviasitssgai berikut:

ct

B wcrt
B"Q C 2 s
5 -

Y

Y ¢ ®uU




2. Analisis Inferensial

a. Uiji Normalitas Data Pre-test

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui gatatest berdistrbusi
normal atau tidak pada penelitian ini menggunaksetodeUji ShapireWilk yang

akan dihitungsecara manual dengan hipotesis

( : Datapre-testberdistribusi normal

( : Datapre-testtidak berdistribusi normal

Berikut tabel untuk membantu penietlalam menghitung nilaiY yang akan

dibandingkan dengan nilgi 0 @& & dai®tabelShapireWilk :

Tabel 4.7 Menghitung Nlai D untuk Data Pre-test

Nilai KonversiPre-test

telah Diurutkan L. | RelaRata & | &5 &) & @
TI8T TT p & ¢ P@C OXHW
@3t @ P& ¢ P& @ pxapp
P8t @ p& ¢ P& @ pxapp
e3t @ p@ ¢ P& @ pxapp
@3t @ P& ¢ P& @ pxadp
PR C p @ ¢ XM L& w
p&u P& ¢ 18X Pp@&O
pP&u P& ¢ 18X PpP&O
PH Y P& ¢ Pg T pPB T
PPy p& ¢ Pg T P® T
PH Y P& ¢ Pg T P® T
C @p P& ¢ P w og p
CR P P& ¢ Py w o8 p
CR P P& ¢ Py w o8 p
CRT P& ¢ & q Ca& T
CRT P& ¢ & q Ca& T
CRBT NS T8 q Ca& T
C R X P& ¢ X8 v Q@pT
C R X P& ¢ X&) v Q@I
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Nilai KonversiPre-test

telah Diurutkan L. | RataRata ‘e = S| =
o@ o P& ¢ P@T| CUYKRT
o® P& ¢ P@T| CUFT
T@¢ P& ¢ C@mn ug@o
Jumlah CT @p

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sehingga diperolehnil® B &® ® ¢ T @p

Tabel 4.8Menghitung 4| Shapiro-Wilk Data Pre-test

+§55 T i E é- i éfzﬂfzf =i: é- B é}E}EEE
p | mtud 4242 | 0.00 4242 | 1947
¢ | mo p v 36.36 | 6.06 30.30 9.56
o |mit v x| 36.36 | 6.06 30.30 7.79
1 | mit p o 27.27 | 6.06 21.21 4.52
v | Tip x @ 27.27 | 6.06 21.21 3.74
@ |mip T T| 24.24 | 12.12 12.12 1.75
X | ip py 24.24 | 15.15 9.09 1.05
g | wy 24.24 | 15.15 9.09 0.80
w | Tt p 21.21 | 18.18 3.03 0.19
pTimno @ 21.21 | 18.18 3.03 0.11
p p| m pgg| 21.21 | 18.18 3.03 0.04
Jumlah T @ ¢
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Sehingga diperoleh nilay yaitu:
Y -B O® @) —F T @c Tg
Berdasarkan 1) ShapireWilk dengan QQ Q p ¢c¢¢ p ¢Cp
diperoleh nilain T80 p.pKarena nilai”Y T80 @ lebih darin o p P

maka "O diterima sehingga data berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Data Pod-test
Berikut tabel untuk membantu peneliti dalam menghitung hMarang akan

dibandingkan dengan nilgi 0 @& & dai@tabel ShapiraVilk:



Tabel 4.9Menghitung nilai D untuk Data Posttest

Nilai KonversiPosttes L

- o | L. o L. @
telah Diurutkan = Rata-Rata e (i ® e
0.00 42 -42.00 | 1764.00
9.80 42 -32.20 | 1036.59
15.69 42 -26.31 | 692.41
17.65 42 -24.35 | 593.07
23.53 42 -18.47 | 341.16
31.37 42 -10.63 | 112.94
35.29 42 -6.71 44.97
37.25 42 -4.75 22.52
37.25 42 -4.75 22.52
37.25 42 -4.75 22.52
39.22 42 -2.78 7.75
41.18 42 -0.82 0.68
41.18 42 -0.82 0.68
43.14 42 1.14 1.29
45.10 42 3.10 9.60
47.06 42 5.06 25.59
47.06 42 5.06 25.59
52.94 42 10.94 | 119.71
58.82 42 16.82 | 283.03
66.67 42 24.67 | 608.44
86.27 42 44.27 | 1960.23
90.20 42 48.20 | 2322.86
Jumlah | pimd Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sehingga diperolehnil® B & ® PTITIP Y

Tabel 4.10Menghitung 4| Shapiro-Wilk Data Posttest

p |mh v« 90.20 | 0.00 90.20 41.40
¢ | mopu| 86.27 | 9.80 76.47 24.13
o | mfitu x | 66.67 | 15.69 50.98 13.11
1 | it p o 58.82 | 17.65 41.18 8.77
v | ip x @ 52.94 | 23.53 29.41 5.19
@ |mp T t| 47.06 | 31.37 15.69 2.26
X | mp p u] 47.06 | 35.29 11.76 1.35
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g | i g x| 45.10 | 37.25 7.84 0.69
w | i@ p| 43.14 | 37.25 5.88 0.36
p T Tno ¢ 41.18 | 37.25 3.92 0.14
pp| mmp | 41.18 | 39.22 1.96 0.02

Jumlah WRB T

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sehingga diperoleh nilay yaitu:

Y -B O® @ s WR T U
Berdasarkan 1) ShapireWilk dengan QQ Q p ¢¢ p ¢Cp
diperoleh nilaif T p.pKarena nilai”Y 1@ v lebih dari n T8O p P

maka 'O diterima sehingga data berdistribusi normal.

c. Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan dya pihakdenganone
sample t tesyang dihitung secara maaluHipotesis penelitian adalah
'O D ‘ tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model
pembelajaraiwooperative scriptlengan pendekatasaintifik di SMP.
'O D ‘ adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
cooperative scriptlengan pendekannsaintifik di SMP.

Kriteria keputusanya: Terima "O apabila nilaio berada didalam interval

o] 0 O _ dengan nilaiQQ ¢ p. Sebaliknya tolakO apabila nilai

0 berada dluar interval 0 0 O



Berikut tabel perhitungan untuk uji t berpasangan:

Tabel 4.11Hitung Uji T Berpasangan

Kod(? Nama | Nilai Konversi Nilai Konversi Nilai ” ”
Siswa Pre-test Posttest
A-1 C@ P L @ ¢ ofpp | pT @G
A-2 C R X 0@ ¢ PAT | pT&RO
A-3 CR P o WY p@T | quHX
A-4 PP Y WR T X @p | vp P
A-5 CRB T TPy pP@o| CUYRPQ
A-6 o@® 9 TRQ PET| pp&w
A-7 P& G ¢ @ X LB U | Cw@uw
A-8 @3t @ o v O W| wxdry
A-9 CR T 0@ X X¢ o LVRPT
A-10 TIST TU T81 T T8I TT T81 T
A-11 PPy LV@T O Q| pC ®Up
A-12 C R X TR PH W| 0wPw
A-13 P& o) V) Cm| tydbo
A-14 @31 @ T o @t p L @uxg
A-15 o® o o& w P8I X PP T
A-16 C® T TRy P@o | CUpo
A-17 T@ ¢ W& X T&UV | pow@q
A-18 0.5 190) T®T oRy | po@Y
A-19 P U p @ w ™ O @ W
A-20 P Y o O Wy xXBow
A-21 CR&p oY o X| P&P
A-22 (059(0) C® 0o PR X| oTP o
Jumlah T XL p YD

Sumber: Hail Pengolahan Data

Sehingga diperoleh nilai ratataB dan standar deviasi sebagai berikut

5 BO 1 xdpu
€ GG

C @ X

£EBO B6
EE p

CCPYwdHO T XU
cecqCp
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T P X XBPXC G G oM G
CcSp

P W TT UBPUYX
TQC

i mpKyY ¢®p
Selanjutnya diperoleh nilai

8

0 — 3 VBt T T
W
Sedangkan nilab 0O  Og ¢8rydan nilaidQ ¢ p ¢¢
p ¢ p Karena nilai 0 (5.009 berada didalam daerah penerimaaiO.

Sehingga dapat disimpulkan bahadanya peningkatan hasil belajar siswa melalui

model pembelajaracooperative scriptiengan pendekataaintifik di SMP.

C. Penbahasan

Pada saat melakukan penelitian, peneliti telah melakukan analisis data dari
datapre-testdanposttestsiswa pada kelas VII.SMPN 2 Kuta Baro. Analisis data
tersebut untuk mengetahui model pembelajaraaoperative script dapat
meningkatkan hasibelajar dari hasil tes yang telah dilakukan. Tes berbentuk soal
uraian yang berjumlah 3 soal yang tiap soalnya mempunyai bobot skor yang berbeda.
Penelitian ini dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, pertemuan pertama untuk
mengadakarpre-test (selama 30menit). Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat

diterapkan model pembelajaranoperative scripgengan pendekatasaintifik (2 x
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40 menit dan 3 x 40 menit), kemudian pertemuan kelima mengagaisttest
(selama 30 menit). Ratata hasil belajar siswa demgamodel pembelajaran
cooperative scripdengan pendekatasaintifik 40,30 Berdasarkan uji hipotesisnya

diperoleh bahwanilai 0 dengan nilai vft 1t berada diuar kriteria terima ki

yaitu 6 0 0 _  padainterval chty o ¢t ysehingga

Ho ditolak yang berartiterdapat perbedaan yang signifikan antara mpiteitestdan
posttesthasil belajar siswa.

Adapun dalam proses pembelajaran modeloperative scriptdengan
pendekatarnsaintifik guru memberikan stimulus berupa sedikit penjelasan tentang
materi belahketupat dan layateyang serta guru membimbing jalannya g@®
pembelajaran. Kemudian siswa yang menggunakan model pembelzpaerative
script dengan pendekatasaintifik bertindak lebih aktif selama proses pembelajaran
berlangsung, sehingga siswa lebih mendominasi daripada guru. Hal ini dapat dilihat
dari can siswa bekerja sama dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan oleh guru
secara berkelompok yang berpaspagangan. Hanya saja di awal mula diterapkan
model ini siswa belum terbiasa dengan alur jalannya model pembelegemaerative
scriptdengan pendekataaintifik.

Model pembelajarancooperative script dengan pendekatarsaintifik
merupakan suatu model belajar yang dilakukan secara berpasangan dan bergantian
secara lisan dengan mengikhtisarkan bag@gian yang penting, melibatkan siswa

secara optimal dam proses pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan suatu
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konsep dalam pengetahuannya sendiri. Dengan adanya pends&attiik pada

model ini, siswa lebih dituntut untuk mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi, dan mengkomusikannya. Proses mengamati:
siswa memperhatikan LKPD dan mencoba memecahkan permasalahan yang
diberikan. Proses menanya: siswa menanyakan bagian yang kurang jelas terkait
materi belahketupat dan layatayang. Mengumpulkan informasi: mencari informasi

dan menganalisis permasalahan dalam LKPD belahketupat dan Haamgy.
Mengolah informasi: siswa mencermati dan mengintisarikan bdgigian yang
penting setelah mencari informasi terkait materi belahketupat dan Hayany.
Proses mengkomunikasikan: sswilengan pasangannya mempresentasikan hasil
tugasnya, kemudian saling menanggapi atau menambah ide dari hasil presentasi. Oleh
sebab itu, modetooperative scriptdengan pendekatasaintifik membuat suasana
belajar menjadi lebih menyenangkan dan optimattaspengetahuan yang diperoleh
siswa lebih melekat dalam daya ingat siswa.

Adapun penelitian Dar mawan Harefa dkk.
PembelajararCooperative &ipt unt uk Meni ngkat kan Hasi l Be
yang menyatakan bahwa model perafg@hncooperative scriptiapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi lingkaran. Peningkatan tersebut nampak padearata

hasil belajar siswa pada siklus | yaitu 86,6 dengan persentase ketuntasan 75% dan
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ratarata hasil belajar pada siklus Il yaitu 83 dengan persentasat&sean 92%
sehingga peningkatan sebesar 17%.

Penelitian Gida Kadarisma dengan judul
Si swa SMP dal am Matemati ka dengan Mengg
menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkandiamn
belajar disebabkan lingkungan yang tidak mengajarkan mereka untuk melakukan
kemandirian belajar, tidak diberikan contoh, ataupun tidak diberikan penghargaan,
sehingga siswa kurang antusias dalam pembelajaran. Peningkatan kemandirian
belajar siswadalam matematika yang pembelajarannya menggunakan pendekatan
saintifik lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
konvensionaf.

Penelitian De wi Okt arina dengan judul
Cooperative &ript terhadap Kmampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII
SMP Neger. 1 Tanjung Lubuko yang menyat a
cooperative scriptmerupakan salah satu metode yang tepat untuk meningkatkan
komunikasi matematis. Pengaruh metode ini dapat dilihat daitidgnalisis data nilai
posttest per indikator komunikasi matematika, yang mana menghubungkan benda

nyata, diagram ke dalam matematika yaitu 78,8, menjelaskan ide, relasi matematika

' Dar mawan Har ef a, dk k. , fi P @onperatigep scniptuniio d e | P e mi
Meni ngkat kan Ha s i |JurialeKhjianj PandidikdraMatemedika/olk6ano.,1, 2020,
h. 25.

’Gida Kadari sma, AMeni ngkat kan Kemandirian Bel a
Menggunakan Pe n dleuknal tofaReseafch in Mathematiés d earning and Education
vol. 1, no. 1, 2016h. 64.
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secara tulisan dan grafik ada yaitu 87, menyatakan peristiwva-bahiatalam bahasa
atau simbol matematika yaitu 86,5, menuliskan matematika yaitu 80,7, membaca
dengan pemahaman suatu prestasi matematika tertulis yaitu 77, menyusun argumen
dan merumuskan definisi yaitu 76,1 serta menjelaskan dan membuat pertanyaan
tentang mamatika yang telah dipelajari yaitu 67,3. Dari nilai sattanya diperoleh
pada kelas eksperimen 79 dengan nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 63 sedangkan
kelas kontrol 63 dengan nilai tertinggi 82 dan nilai terendah 41.
Penelitian Ruminah dkk., deam judul AUpaya Peningka
Prestasi Belajar Matematika Melalui Meto@®operative Eript pada Siswa Kelas
VIITIT A SMPN 1 Binangun Cilacap0 yang meny:
aljabar, metode ini dapat meningkatkan minat dan prestasi bekja SMP. Dari
hasil analisis pada siklus I, lembar observasi minat belajar siswa datiapap
indikator diperoleh bahwa nilai ratata persentasenya sebesar 51,42% serta minat
belajar siswa dari hasil angket diperoleh 77,6%. Sedangkan nilaiatat@estasi
belajar siswa matematika yang diberikan adalah 73,1. Kemudian siklus Il dilakukan
untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan pada siklus I. Di mana pada siklus I,
hasil lembar observasi minat belajar siswa dari-tiap indikator diperoleh bahwa

ratarata minat siswa sebesar 61,67% dan hasil angket minat belajar siswa sebesar

% Dewi Oktaina, Pengaruh metode pembelajaran h. 6365.
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82,58%. Sedangkan tes prestasi belajar siswa matematika diperoledtastabesar
83,7"
D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari dalam penelitian ini belum sempurnakipes berbagai
upaya yang telah dilakukan, namun masih ada beberapa faktor yang sulit untuk
dikendalikan sehingga membuat penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai
berikut:
1. Penelitian ini hanya sub pokok pada materi segiempat yaitu belahketupat dan
layanglayang
2. Kondisi siswa yang terbiasa berpusat pada guru sehingga terasa kaku pada
pertemuan awal
3. Alokasi waktu yang kurang tepat sehingga diperlukan persiapan yang lebih
matang dan pengaturan yang lebih rinci serta lebih baik lagi.
4. Observasi yang kurardpn hanya dilakukan pada kelas eksperimen sehingga
tidak tampak perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam

proses pembelajaran.

4 Ruminah, A. A. SujadiUpaya Meningkatkan Mina& , h :1221 2 1



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil analisis penelitdiperolehbahwa hasiuji hipotesis

yang téah dilakukan dderoleho berada dluar interval 0 0O O

yaitu nilai 0 ufrt 11,1 sedangkan nilai © ¢8t @ Sehingga dapat
disimpulkan bahwa
1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran
cooperative scriptdengan pendekataaintifik di SMP.
2. Hasil belajar yang menggunakan model pembelajaraoperative script
dengan pendekatasaintifik dapat memberikan pengaruh yang lebidik

kepadasiswaselama proses pembelajaran.

B. SARAN
Berdasarkan haspenelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat
penulis berikan:
1. Penelitian ini masih terbatas pada materi belahketupat dan Heysary.
Oleh sebab itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat
melanjutkan penelitian dengan materi laoaik pada materi segiempat
(perseqi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang

layang)maupun materi lainnya.
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2. Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan karakter atau
lingkungan tempat penelitian yang dilakukan, hal inpaya siswa lebih
mudah beradaptasi dengan penggunaan media.

3. Observasi yang kurang dan hanya dilakukan pada kelas eksperimen sehingga

tidak tampak perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam

proses pembelajaran.
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Lampiran 1: Surat Keputusan (SK) Pembimbing

Menimbang

Mengingat

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-4881/Un.08/FTK/KP.07.6/04/2022

TENTANG RUAN
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS| MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGU
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

an Keguruan
bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munaqasyah mf_lhaslswa pada ':J:‘“'? ::u":z::a: dalaon? Surat
UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing Skrips! tersebut yang

Keputusan Dekan;
b. bahwa yang but Y
sebagai Pembimbing Skripsi.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi; .
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum; ’ )
. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi; X .

P?lgz':ran Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry

Banda Aceh; )

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasl dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh; )

8. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wi g, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10. Kep Menteri K Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

dalam Surat Kepulusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat

B W -

]

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

Tembusan

1. Rekior UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK;

Raniry Banda Aceh, tanggal 16 Maret 2022.

MEMUTUSKAN

: Menunjuk Saudara:

1. Dr. M. Duskri, M Kes. sebagai Pembimbing Pertama

2. Novi Trina Sari, S.Pd.I., M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua

untuk membimbing Skripsi:

Nama : Ahmad Hilman AK

NIM : 150205105

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script dengan Pendekatan Saintifik terhadap Peningkatan

Hasil Belajar Siswa SMP.

: Pembiay h ium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-

Raniry Banda Aceh ;

: Surat Kepulusan ini berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023;
: Surat Keputusan inf berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbalki

kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata lerdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.

Banda Aceh, 08 April 2022 M

06 Ramadhan 1443 H

3. Pembimbing yang b
4, Mahasiswa yang bersangkutan,

untuk dimakiumi dan di
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Lampiran 2: Surat 1zin Penelitian dari Universitas

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-6126/Un.08/FTK.1/TL.00/05/2022

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Dinas Pendidikan Aceh Besar
2. Kepala Sekolah SMPN 2 Kuta Baro

Assalamu’alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan

bahwa:

Nama/NIM
Semester/Jurusan :

Alamat sekarang :

: AHMAD HILMAN AK /150205105

XV / Pendidikan Matematika

Komplek Perumahan Hadrah 5 Dusun Lambateung Lambateung, Desa
Kajhu, Kec. Baitussalam, Kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script
dengan Pendekatan Saintifik terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 23 Mei 2022

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 23 Juni 2022 Dr. M. Chalis, M.Ag.
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Lampiran 3: Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah

= PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan T. Bachtiar Panglima Polem, SH Kota Jantho (23918) Telepon. (065192156 Fax. (0651) 92389
Email : dinaspendidikanacehbesar@gmail.com Website : www disdikbudacehbesar org

Kota Jantho, 3 Juni 2022

Nomor  :070/1298/2022

Lampiran : - Kepada Yth.
Hal ? : Izin Penelitian Kepala SMP Negeri 2 Kuta Baro
di-
Tempat
. i i Negeri Ar-Raniry Banda
Sehubungan dengan surat Ketua Universitas Islam X !
Aceh : B-6126/Un.08/FTK.1/TL.00/05/2022 tanggal 23 Mei 2022 chpfd!a
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Acch Besar memberi izin
kepada:
Nama : Ahmad Hilman AK
NIM : 150205105
Jurusan / Prodi : Matematika
Jenjang : S-1
Untuk melakukan penelitian dan mengumpulkan data di SMP Negeri 2 Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar untuk keperluan penyusunan karya tulis ilmiah yang
berjudul ;
“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative script dengan
Pendekatan Saintifik terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa
SMP “
Setelah selesai mengadakan penelitian, 1(satu) eks laporan dikirim ke SMP Negeri 2
Kuta Baro Aceh Besar.
Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.
3, Binas Pendidikan dan Kebudayaan
aten Aceh Besar
Kurikulum
d.
315 200604 2 021
Tembusan :

1. Bidang Akademik
dan Kelembagaan

2

Arsip
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Lampiran 4: Rencana Pel aksanaan dan Pembekbjaran (RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMPN 2 Kuta Baro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit
A. Kompetensi Inti
Urutan Kompetensi Inti
Kompetensi Inti 3 | Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
(Pengetahuan) dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Kompetensi Inti 4
(Keterampilan)

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kempetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Mengaitkan
keliling dan
berbagai
(persegi,
belahketupat,
trapesium,

luas
jenis
persegi
jajargenjang,
dan
layang) dan segitiga

rumus
untuk
segiempat
panjang,

3.11.1 Menjelaskan pengertian belah ketupat
3.11.2 Menjelaskan sifat-sifat belahketupat
ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya

3.11.3 Menjelaskan pengertian layang-layang
3.11.4 Menjelaskan sifat-sifat layang-layang
ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya

3.11.5 Menentukan keliling belahketupat
3.11.6 Menentukan luas belahketupat
3.11.7 Menentukan keliling layang-layang
3.11.8 Menentukan luas layang-layang

layang-

4.11

Menyelesaikan masalah

4.11.1 Menyelesaikan masalah dalam

kontekstual yang berkaitan
dengan keliling dan luas
untuk berbagai jenis
segiempat (persegi, persegi
panjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
sifat-sifat belahketupat

4.11.2 Menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
sifat-sifat layang-layang

4.11.3 Menerapkan konsep keliling
belahketupat untuk menyelesaikan masalah
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4.11.4 Menerapkan konsep luas belahketupat
untuk menyelesaikan masalah

4.11.5 Menerapkan konsep keliling layang-
layang untuk menyelesaikan masalah

4.11.6 Menerapkan konsep luas layang-layang
untuk menyelesaikan masalah

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative script dengan pendekatan saintifik yang menuntut peserta
didik untuk mengamati suatu permasalahan, menanya apa yang belum diketahui,
mengumpulkan informasi/mencoba melalui berbagai teknik dengan membaca dari
sumber yang ada, menalar atau mengasosiasi pertanyaan yang telah dirumuskan, dan
mengkomunikasi dengan mempresentasikan hasil yang didapat. Dalam hal ini, setelah
mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pengertian
belahketupat, menjelaskan sifat-sifat belahketupat ditinjau dari sisi, sudut, dan
diagonalnya, menjelaskan pengertian layang-layang, menjelaskan sifat-sifat layang-
layang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya, menentukan keliling belahketupat,
menentukan luas belahketupat, menentukan keliling layang-layang, dan menentukan

luas layang-layang.

D. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran Reguler
a. Fakta
» Sifat-sifat belahketupat yaitu:
+ Memiliki empat sisi yang sama panjang
+ Memiliki 4 sudut yang sehadap dan sama besar
+ Memiliki dua simetri lipat
+ Diagonal merupakan sumbu simetri dan berpotongan saling tegak
lurus

+ Memiliki 4 simetri putar
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» Sifat-sifat layang-layang yaitu:
+ Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang
+ Memiliki sepasang sudut yang saling berhadapan sama besar
+ Diagonalnya saling tegak lurus dan salah satunya diagonalnya
membagi dua sama panjang
+ Diagonalnya merupakan sumbu simetri
+ Memiliki satu simetri lipat
Konsep
» Belahketupat adalah sebuah segiempat yang kedua diagonalnya saling
tegak lurus dan saling membagi dua sama panjang.
+ Keliling belahketupat adalah jumlah dari semua sisi pada
belahketupat.
+ Luas belahketupat adalah setengah dari hasil kali diagonal-
diagonalnya.
» Layang-layang adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan
segitiga samakaki yang alasnya sama panjang dan berimpit.
+ Keliling layang-layang adalah jumlah dari semua sisi pada layang-
layang.
+ Luas layang-layang adalah setengah dari hasil kali diagonal-
diagonalnya.
Prinsip
Rumus dari bangun datar segiempat belahketupat dan layang-layang

» Rumus bangun datar belahketupat, yaitu:
B Luas:%xdlxd2
e Keliling=s+s+s+s=4s

» Rumus bangun datar layang-layang, yaitu:
B Luas:%xdlxdz

e Keliling=s+s+s+s=4satau K = 2(s; +55)



2.

.

d. Prosedural
» Menggambarkan belahketupat dan layang-layang
» Menyelesaikan/menentukan keliling dan luas dari belahketupat dan
layang-layang
Materi Pembelajaran Remedial
» Guru menjelaskan kembali materi pada kompetensi dasar yang belum
tuntas, kemudian peserta didik diminta mempelajari materi tersebut dan
menanyakan hal-hal vang belum dipahaminya. Setelah itu, Guru
memberikan test secara lisan atau tertulis untuk menilai kembali
penguasaan kompetensi dasar tersebut.
+ Mengerjakan soal-soal tambahan vang diberikan guru
Materi Pembelajaran Pengayaan
» Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal pengayaan
vang telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan pilihan
ganda dalam buku panduan guru. Guru mencatat dan memberikan
tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan
+ Mencari informasi di lingkungan tempat tinggal terkait bangun datar

pada belahketupat dan layang-layang

E. Metode Pembelajaran

1.
2.
3.

Pendekatan  : Saintifik
Model : Cooperative Script

Metode : Diskusi, presentasi, tanya jawab, penugasan

F. Media Pembelajaran

1.

2
3.
4

Spidol
Pena/pulpen
Papan tulis

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
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